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HEXAFFERITE (BaFe12O19) DAN  NEODYMIUM IRON BORON (NdFeB) 

KOMPOSIT DAN KARAKTERISASINYA 

Oleh  

Ines Klarasati 

08021281419045 

ABSTRAK 

Pembuatan magnet permanen yang dibuat dari pencampuran serbuk 

BaFe12O19 dan NdFeB dengan campuran pererkat silicon rubber (SIR). Presentase 

variasi berat serbuk magnet sebesar 95%BaFe dan 5% NdFeB serta 90%BaFe dan 

10%NdFeB yang dicampur dengan presentase berat SIR dengan variasi 40%, 60% 

dan 80%. Karakterisasi yang dilakukan meliputi analisis sifat fisis berupa bulk 

density, analisis sifat mekanis dengan menggunakan tensile strength, pengukuran 

sifat magetik dengan menggunakan vibrating sample magnetometer (VSM), dan 

analisis mikrostruktur dengan mengunakan X – Ray Diffraction (XRD). 

Penggunaan komposisi SIR berpengaruh terhadap sifat mekanis, sifat fisis serta 

sifat magnetiknya. Sampel dengan variasi 40% SIR memiliki nilai bulk density 

terbesar, yaitu 1.928 g/cm3 untuk setiap variasi serbuk yang digunakan. 

Sedangkan, pada variasi 80% SIR memiliki nilai bulk density terendah, yaitu 

1.179 g/cm3 untuk variasi serbuk 95%BaFe dan 5%NdFeB serta 1.625 g/cm3 

untuk variasi serbuk 90%BaFe dan 10%NdFeB. Hasil pengukuran sifat mekanis 

menunjukkan bahwa semakin banyak presentase SIR yang digunakan, maka sifat 

mekanisnya akan semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai ultimate 

tensile strength (UTS) yang dihasilkan. Sampel dengan variasi 80% memiliki nilai 

UTS terbesar, yaitu 0.162 N/cm2 untuk variasi serbuk 95%BaFe dan 5%NdFeB 

serta 0.169 N/cm2 untuk variasi serbuk 90%BaFe dan 10%NdFeB. Sedangkan, 

pada variasi 40% SIR memiliki nilai UTS terendah, yaitu 0.101 N/cm2 untuk 

variasi serbuk 95%BaFe dan 5%NdFeB serta 0.046 N/cm2 untuk variasi serbuk 

90%BaFe dan 10%NdFeB. Hasil pengukuran sifat magnetic menunjukkan bahwa 

semaki banyak presentase SIR yang digu nakan, maka sifat magnetnya akan 

cenderung menurun. Sifat magnetik tertinggi dimiliki sampel bahan dengan 

variasi silicon rubber dengan konsentrasi 40%. Untuk variasi sampel 95%BaFe 

dan 5%NdFeB memiliki nilai saturasi yaitu 0.91 kG, remenansi yaitu 0.41 kG. 

Sedangkan untuk variasi sampel 90%BaFe dan 10%NdFeB memiliki nilai saturasi 

yaitu 0.83 kG, remenansi yaitu 0.41 kG. Hasil XRD yang diperoleh yaitu semakin 

lancip puncak yang ditampilkan pada grafik maka ukuran partikelnya akan 

semakin kecil. Dengan ukuran partikel rata – ratanya sebesar 10.34nm untuk 

variasi bahan 95%BaFe dan 5%NdFeB serta 12.62nm untuk variasi bahan 

90%BaFe dan 10%NdFeB. 

Kata Kunci: Silicon rubber, BaFe, NdFeB, elongasi, UTS 
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SYNTHESIS OF SILICON RUBBER (SIR) – HYBRID BARIUM 

HEXAFFERITE (BaFe12O19) AND  NEODYMIUM IRON BORON (NdFeB) 

COMPOSITE AND ITS CHARACTERIZATIONS 

 

By  

Ines Klarasati 

08021281419045 

 

ABSTRACT 

A bonded magnet permanent has been made from mixed of BaFe and NdFeB 

powder with of silicon rubber (SIR). The weight percentage of magnetic powder 

variation was 95%BaFe and 5%NdFeB and also 90%BaFe and 10%NdFeB mixed 

with a percentage of SIR weight with the variation of 40%, 60%, and 

80%.Characterization carried out includes analysis of physical properties that is 

bulk density, analysis of mechanical using tensile strength, measuring properties 

of magnetic using vibrating sample magnetometer (VSM), and analysis 

microstructure using X-Ray Diffraction (XRD). The composition of SIR affects 

the mechanical properties, physical properties, and magnetic properties. Samples 

with a variation of 40% SIR have the largest bulk density value, which is 1,928 

g/cm3 for each powder variation used. Whereas in the variation of 80% SIR has 

the lowest bulk density value, that is 1.179 g/cm3 for powder variation of 95% 

BaFe and 5% NdFeB, and 1.625 g/cm3 for powder variation of 90% BaFe and 

10% NdFeB. The results of measurements of mechanical properties indicate that 

the more percentage of SIR used the mechanical properties will increase, this can 

be seen from the ultimate tensile strength (UTS) value. Sample with 80% 

variation has the biggest UTS value, that is 0.162 N/cm2 for powder variation of 

95% BaFe and 5% NdFeB and 0.169 N/cm2 for powder variation of 90% BaFe 

and 10% NdFeB. Meanwhile, at 40% of variation SIR has the lowest UTS value, 

that is 0.101 N/cm2 for powder variation of 95% BaFe and 5% NdFeB and 0.046 

N/cm2 for powder variation of 90% BaFe and 10% NdFeB. Magnetic properties 

measurements show that more of the percentage of SIR is used, then the magnetic 

properties will tend to decrease.The highest magnetic properties owned by 

samples variation of silicon rubber with a concentration of 40%. For sample 

variation of 95% BaFe and 5% NdFeB has a saturation value of 0.91 kG and the 

remanence is 0.41 kG. While for sample variation of 90% BaFe and 10% NdFeB 

has a saturation value of 0.83 kG and the remanence is 0.41 kG. Meanwhile, the 

XRD results obtained, increasingly sharp peaks shown on the chart then particle 

size will be smaller, with an average particle size of 10.34nm for material 

variation of  95% BaFe and 5% NdFeB and 12.62nm for material variation of 

90% BaFe and 10% NdFeB. 

Keywords Key: Silicon rubber, BaFe, NdFeB, elongasi, UTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Magnet merupakan salah satu material yang berperan cukup banyak dalam 

kehidupan manusia. Hampir semua alat elektronik yang ada disekitar kita yang 

biasa kita gunakan untuk membantu kegiatan sehari – hari merupakan aplikasi 

dari magnet. Beberapa aplikasi dari magnet tersebut diantaranya adalah 

digunakan pada generator listrik, motor listrik radio, televisi, komputer, dan 

komponen pengeras suara. Selain diaplikasikan pada alat – alat elektronik, 

magnet juga sekarang sudah diaplikasikan diberbagai bidang lainnya seperti 

pada kereta maglev yang ada di Jepang sebagai alat transportasi, dan MRI 

yang digunakan dalam dunia medis untuk mendeteksi kanker. Banyaknya 

kegunaan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari – hari membuat penelitian 

tentang sintesis dan karakterisasi material magnetik menjadi fokus dari 

ilmuwan selama lebih dari seabad (Virdhian dkk, 2016). 

Salah satu bahan magnet permanen sintesis yang sering digunakan 

diantaranya yaitu barium heksaferit. Bahan magnet permanen barium 

heksaferit (BaO6Fe2O3) telah sangat dikenal dan banyak digunakan di industri 

maupun pada peralatan rumah tangga. Pemanfaatan bahan barium heksaferit 

ini secara luas, didukung oleh harganya yang murah, nilai koersivitas dan 

magnetisasi saturasi yang tinggi, serta temperatur transisi magnet (temperatur 

Curie, Tc) yang tinggi sekitar 750 °C demikian juga sifat kimia yang stabil 

dan ketahanan terhadap korosi sangat baik (Johan, 2010). 

Bahan magnet permanen sintesis lainnya yang sering digunakan yaitu 

neodymium iron boron. Magnet NdFeB adalah material magnet permanen 

generasi ketiga yang terbuat dari tanah jarang serta memiliki energi produk 

yang besar. Magnet NdFeB ini banyak diaplikasikan pada berbagai peralatan 

seperti motor listrik, speaker, CD player, oven microwave. Aplikasi lain dari 

komponen magnet NdFeB juga banyak dijumpai pada peralatan intrumentasi, 

peralatan produksi dan pada laboratorium penelitian. Akan tetapi kontribusi 

magnet sering diabaikan karena komponen ini sudah tertanam di dalam suatu 

perangkat dan tidak terlihat. Pada kenyataannya kebutuhan akan komponen ini 

menjadi sangat beragam tergantung kepada kegunaan dan fungsi suatu 
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perangkat. Secara umum, kebutuhan akan komponen magnet dibedakan 

berdasarkan bentuk, dimensi dan kuat medannya. NdFeB dikenal sebagai 

magnet tanah jarang karena komposisi materialnya tersusun dari unsur-unsur 

tanah jarang. NdFeB memiliki sifat korosif  (Kristiantoro dkk, 2013). 

Bahan barium heksaferit dan NdFeB paling banyak digunakan sebagai 

bahan utama dalam pembuatan magnet permanen. Hal ini dikarenakan oleh 

harganya yang relatif lebih murah serta bahannya yang mudah diperoleh 

dipasaran. Karena bahan barium heksaferit sangat sering digunakan sehingga 

pengaplikasiannya banyak digunakan secara luas, salah satunya pada alat 

elektronik berupa microwave. Magnet bonded merupakan magnet komposit 

yang dibuat dari serbuk magnet dan dicampur dengan bahan perekat (binder) 

yang bersifat non – magnet. Pada penelitian ini akan dilakukan pembuatan 

Silicon Rubber (SIR) – Hybrid bonded Barium Hexafferite (BaFe12O19) dan  

Neodymium Iron Boron (NdFeB) komposit dengan variasi bahan dari 

BaFe12O19 dan NdFeB serta variasi dari silicon rubber terhadap sifat fisis, 

mekanis, mikrostruktur dan kuat magnetnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi Barium heksaferit dan NdFeB 

pada proses pembuatan bonded magnet terhadap sifat fisis, mekanis, 

mikrostruktur dan sifat magnet didalam pembutan bonded magnet Barium 

heksaferit dan NdFeB? 

2. Bagaimana pengaruh variasi silicon rubber terhadap sifat fisis, mekanis, 

mikrostruktur dan sifat magnet pada pembuatan bonded magnet Barium 

heksaferit dan NdFeB? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bahan baku yang digunakan adalah serbuk komersial barium heksaferit, 

NdFeB dan silicon rubber. 

2. Proses karakterisasi yang dilakukan meliputi: sifat fisis, mekanis, 

mikrostruktur dan sifat magnetnya. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1 Mengetahui pengaruh variasi komposisi silicon rubber terhadap sifat fisis, 

mekanis, mikrostruktur dan sifat magnet pada pembuatan bonded magnet 

Barium heksaferit dan NdFeB. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Menambah pengetahuan mengenai teknologi bonded magnet Barium 

heksaferit dan NdFeB dalam rangka pengembangan teknologi pengolahan 

bahan magnet khususnya di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan tentang studi literature yang menjadi acuan 

untuk penelitian tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan tentang metode dan proses penelitian tugas 

akhir yan dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menguraikan tentang hasil yang diperoleh pada penelitian 

tugas akhir beserta uraian pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari penellitian 

yang telah dilakukan dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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